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KATA PENGANTAR

Kebudayaan dengan berbagai unsur yang ada di dalamnya menjadikan
manusia lebih berdaya guna. Ia diibaratkan sebagai sebuah rumah yang memberikan
rasa aman kepada setiap anggotanya. Tak dapat dipungkiri juga bahwa nilai-nilai
luhur budaya bersentuhan langsung dengan Wujud Tertinggi atau Yang Ilahi. Tanpa
Wujud Tertinggi, masyarakat tidak dapat menciptakan nilai-nilai luhur kehidupan
manusia. Bentuk kepercayaan mereka terhadap Wujud Tertinggi diekspresikan
melalui simbol-simbol dan ritus-ritus yang mereka lakukan.

Tulisan ini berangkat dari kesadaran bahwa iman Kristiani senantiasa hadir
dalam dinamika kehidupan manusia yang berbudaya. Iman tidak pernah berdiri
sendiri, melainkan selalu berjumpa, berdialog, dan berakar dalam konteks konkret
tempat manusia hidup dan berkembang. Gereja pasca Konsili Vatikan II melihat
bahwa kebudayaan adalah pintu masuk bagi pewartaan Injil Tuhan. Dalam kerangka
ini, Gereja dipanggil tidak hanya untuk mewartakan Injil secara normatif, tetapi
juga untuk menghadirkannya secara kontekstual dan relevan. Oleh karena itu,
upaya merumuskan pendekatan pewartaan yang mampu menjembatani iman dan
budaya menjadi suatu kebutuhan yang mendesak, terutama di tengah masyarakat
yang memiliki kekayaan tradisi lokal yang kuat.

Dalam terang pemahaman tersebut, penelitian ini mengangkat Koke Bale di
Patisirawalang sebagai salah satu ekspresi kearifan lokal yang memiliki nilai sosial,
kultural, sekaligus potensi teologis yang signifikan. Koke Bale tidak hanya
dipahami sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai simbol kehidupan komunal yang
sarat makna. Di dalamnya terwujud nilai-nilai seperti persaudaraan, musyawarah,
keterbukaan, dan solidaritas yang sejalan dengan nilai-nilai Injili. Dengan
demikian, Koke Bale dapat dilihat sebagai ruang dialog yang memungkinkan
terjadinya perjumpaan yang kreatif antara iman Kristiani dan budaya lokal.

Lebih lanjut, penelitian ini berupaya mengembangkan suatu pendekatan
inkulturasi yang tidak bersifat dangkal, melainkan menyentuh dimensi terdalam
kehidupan manusia. Inkulturasi dipahami sebagai proses timbal balik yang dinamis
antara iman dan budaya, di mana keduanya saling berinteraksi, memperkaya, dan

mentransformasi. Dalam proses ini, Injil tidak kehilangan esensi dan kemurniannya,
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tetapi justru menemukan bentuk ekspresi yang lebih kontekstual, hidup, dan membumi
dalam realitas umat. Dengan menjadikan Koke Bale sebagai locus refleksi teologis,
penelitian ini tidak hanya menawarkan suatu kerangka konseptual, tetapi juga
membuka kemungkinan bagi praksis iman yang lebih dialogis, partisipatif, dan
inkarnatoris. Dengan demikian, iman tidak hanya dipahami sebagai ajaran, tetapi
sungguh dihayati dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari umat beriman.

Dalam proses penelitian dan penulisan karya ilmiah ini, penulis tidak bekerja
sendirian. Ada banyak uluran tangan, bantuan tenaga, waktu, perhatian, pengorbanan
dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis selama periode penulisan ini
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kesempatan ini penulis hendak mengucap syukur dan pujian Kepada Tuhan Yang
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karya penulis dan berkenan menjadi penguji.
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ABSTRAK

George Mario Ch. Amak Doni Soge, 24.07.54.0923.R. Koke Bale sebagai
Wahana Teologi Terjemahan dan Inkulturasi dalam Budaya Lamaholot:
Studi Kontekstual di Patisirawalang, Flores Timur dalam Sudut Pandang
Teologi Stephen B. Bevans. Tesis. Program Pasca Sarjana, Program Magister
Teologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2026.

Penelitian ini mengkaji Koke Bale sebagai wahana teologi terjemahan dan
inkulturasi dalam konteks budaya Lamaholot di Patisirawalang, Flores Timur.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis struktur simbolik, fungsi ritual, serta
identitas komunal yang terkandung dalam Koke Bale, serta menafsirkannya dalam
kerangka teologi kontekstual model terjemahan Stephen B. Bevans.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode
etnografi teologis, yang memungkinkan pemahaman mendalam terhadap relasi
antara iman Kristiani dan praktik budaya lokal. Teknik pengumpulan data dan
penyusunan tulisan ini diperoleh melalui proses wawancara mendalam, observasi,
analisis komparatif dan kajian literatur. Data lapangan diperoleh melalui proses
wawancara mendalam dengan tokoh adat, anggota masyarakat dan pihak-pihak
terkait yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian penulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koke Bale merupakan ruang sakral
yang memuat dimensi kosmologis, teologis, dan eklesial. Struktur dan simbolnya
mencerminkan relasi integral antara manusia, leluhur, dan Wujud Tertinggi,
sekaligus membentuk identitas komunal masyarakat. Fungsi ritual Koke Bale
menegaskan perannya sebagai pusat kehidupan sosial-religius yang memperkuat
solidaritas dan kohesi sosial. Dalam perspektif teologi terjemahan, Koke Bale
berfungsi sebagai medium hermeneutis yang memungkinkan Injil diinkulturasikan
ke dalam bahasa, simbol, dan praksis budaya lokal tanpa mereduksi substansi iman.
Penelitian in1 menegaskan pentingnya pendekatan inkulturatif-dialogis dalam praksis
pastoral Gereja, di mana budaya dipahami sebagai locus theologicus yang potensial
bagi pewartaan Injil yang kontekstual dan transformatif.

Kata kunci: Koke Bale, teologi terjemahan, inkulturasi, budaya Lamaholot,
teologi kontekstual, identitas komunal, dan etnografi teologis.
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ABSTRACT

George Mario Ch. Amak Doni Soge, 24.07.54.0923.R. Koke Bale as a Medium of
Translation Theology and Inculturation in Lamaholot Culture: A Contextual
Study in Patisirawalang, East Flores from the Perspective of Stephen B. Bevans’
Theology. Thesis. Postgraduate Programme, Master of Theology Programme,
Ledalero Institute of Creative Philosophy and Technology. 2026.

This study examines Koke Bale as a vehicle for translational theology and
inculturation within the Lamaholot cultural context in Patisirawalang, East Flores.
The objective of this study is to analyze the symbolic structure, ritual functions, and
communal identity embedded in Koke Bale, and to interpret them within the
framework of Stephen B. Bevans’s model of contextual theology.

This study employs a qualitative-descriptive approach using theological
ethnography, which allows for a deep understanding of the relationship between
Christian faith and local cultural practices. Data collection techniques and the
writing process were conducted through in-depth interviews, observation,
comparative analysis, and literature review. Field data was obtained through in-
depth interviews with traditional leaders, community members, and relevant parties
who could provide information regarding the author’s research.

The research findings indicate that Koke Bale is a sacred space
encompassing cosmological, theological, and ecclesial dimensions. Its structure
and symbols reflect the integral relationship between humans, ancestors, and the
Supreme Being, while simultaneously shaping the communal identity of the
community. The ritual function of Koke Bale affirms its role as a center of socio-
religious life that strengthens solidarity and social cohesion. From a theology of
translation perspective, Koke Bale functions as a hermeneutical medium that allows
the Gospel to be inculturated into the language, symbols, and cultural practices of
the local community without reducing the substance of faith. This study
underscores the importance of an inculturative-dialogical approach in the Church’s
pastoral practice, where culture is understood as a potential locus theologicus for
contextual and transformative Gospel proclamation.

Keywords: Koke Bale, translation theology, inculturation, Lamaholot culture,
contextual theology, communal identity, and theological ethnography.
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